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ABSTRAK 

 

Shofyan Anshory, NPM: 15210026. “Pengaruh Motivasi Dan Kelengkapan 

Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di MA NW 

SEKUNYIT’’. Skripsi. Prodi Pendidikan Matematika. Fakultas Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Hamzanwadi Selong 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui adakah pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) untuk mengetahui 

adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa, (3) 

untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi belajar dan kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas  yaitu motivasi belajar (X1) dan 

fasilitas belajar (X2) serta variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Metode 

pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan: Y = -7,219 + 0,094 

X1 + 0,368 X2. Hasil analisis uji t untuk motivasi (X1) diperoleh thitung 3,268, 

sehingga H1 diterima dan fasilitas belajar (X2) diperoleh  thitung = 0,752, sehingga 

H2 ditolak. Uji F diperoleh Fhitung = 12,344, sehingga H3 diterima. Secara simultan 

(R
2
) motivasi belajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

sebesar 27%. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) secara parsial motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT, (2) 

secara parsial fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa di MA NW SEKUNYIT, (3) secara simultan motivasi belajar 

dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa di MA 

NW SEKUNYIT  

Kata kunci: Motivasi Belajar, Fasilitas Belajar dan Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Shofyan Anshory, NPM: 15210026. ''The Influence of Motivation and 

Completeness of Learning Facilities on Students' Mathematics Learning 

Outcomes at MA NW SEKUNYIT''. Thesis. Mathematics Education Study 

Program. Faculty of Math and Science. Hamzanwadi Selong University 

 

 The aims of this study were: (1) to determine whether there is an influence 

of learning motivation on students' mathematics learning outcomes, (2) to 

determine whether there is an influence of learning facilities on students' 

mathematics learning outcomes, (3) to determine whether there is an influence of 

learning motivation and completeness of learning facilities on students' learning 

outcomes. learn math students at MA NW SEKUNYIT. The variables in this 

study consisted of independent variables, namely learning motivation (X1) and 

learning facilities (X2) and the dependent variable, namely learning outcomes (Y). 

Methods of data collection using a questionnaire and observation. Data analysis 

used multiple linear regression analysis. The results showed that the multiple 

linear regression analysis obtained the following equation: Y = -7.219 + 0.094 X1 

+ 0.368 X2. The results of the t-test analysis for motivation (X1) obtained tcount 

3,268, so H1 was accepted and learning facilities (X2) obtained tcount = 0.752, so 

H2 was rejected. F test obtained Fcount = 12,344, so H3 is accepted. 

Simultaneously (R2) learning motivation and learning facilities affect student 

learning outcomes by 27%. The conclusions of this study are: (1) partially 

learning motivation has an effect on students' mathematics learning outcomes at 

MA NW SEKUNYIT, (2) partially learning facilities have no significant effect on 

students' mathematics learning outcomes at MA NW SEKUNYIT, (3) 

simultaneously learning motivation and learning facilities affect students' 

mathematics learning outcomes at MA NW SEKUNYIT. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Facilities and Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan selalu menarik untuk diperbincangkan. Hal ini 

dikarenakan pendidikan merupakan permasalahan yang kompleks dan manusia 

sendiri yang menjadi objek kajiannya. Dalam dunia pendidikan, belajar dapat 

dimaknai sebagai suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2011: 9). Mutu Pendidikan 

yang baik antara lain dapat dilihat dari proses belajar mengajar yang terjadi 

serta hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Pendidikan pada hakikatnya untuk 

membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Karena Pendidikan 

berguna dalam membina dan mengembangkan kemampuan dasar manusia 

semaksimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya 

Menurut Muhibbin Syah (1995: 111) „‟Proses pembelajaran adalah 

tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi 

dalam diri siswa. Salah satu yang menggambarkan tinggi rendahnya 

keberhasilan siswa dalam belajar adalah hasil belajar „‟Hasil belajar adalah 

representasi pencapaian kompetensi siswa yang nantinya digunakan siswa 

untuk masuk ke dunia kerja (Bekti Wulandari dan Herman Dwi Surjono, 2013: 

180)  
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Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peran penting 

dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya matematika 

sebagai salah satu mata pelajaran matematika yang lebih banyak. Pembelajaran 

matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuan matematika. Tidak sedikit yang beranggapan matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dan membutuhkan pemahaman yang ekstra 

sehingga menjadikan siswa menjadi merasa malas dalam mempelajari 

matematika. Oleh sebab itu matematika perlu diberikan pada semua peserta 

didik mulai dari jenjang sekolah dasar dengan tujuan untuk membekali agar 

mampu berpikir kritis, logis, analitis, sistematis dan kreatif dalam manghadapi 

suatu permasalahan 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

dari dalam diri siswa dan lingkungan siswa, faktor dari dalam diri siswa dapat 

berupa rasa ingin tahu, kerja kerja keras, motivasi, minat, kemampuan belajar 

siswa dan sebagainya. Faktor dari lingkungan berupa pola asuh orang tua, 

kelengkan fasilitas belajar, kondisi lingkungan belajar, kurikulum, masyarakat 

dan sebagainya 

Hasil belajar matematika salah satunya ditentukan oleh kelengkapan 

fasilitas belajar. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar baik secara lansung maupun tidak lansung sehingga 

pembelajaran dapat berjalan lancar, efektif dan efisien. Jadi fasilitas belajar 

dapat diartikan sebagai kelengkapan sarana dan prasarana untuk menunjang 

dan melancarkan proses belajar siswa (Suhaebah Nur, 2015: 52) 
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Kelengkapan fasilitas belajar seperti ketersediannya fasilitas belajar, 

kelayakan fasilitas belajar, kualitas fasilitas belajar, ukuran sekolah, kelas dan 

perpustakaan, dapat dilihat apakah kelengkapan fasilitas belajar lengkap atau 

tidak lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika fasilitas lengkap maka 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar, dan 

pada umumnya belajar tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil. Menurut Agus 

Suprijono (2013: 163) dalam bukunya menyatakan bahwa „‟Motivasi belajar 

adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku‟‟. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa 

Pada umumnya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa disebabkan 

adanya pengaruh motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan giat dan tekun dalam menjalani kegiatan belajarnya sehingga hasil 

belajarnya akan optimal, sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah akan cenderung menjadi malas dalam belajar sehingga hasil belajarnya 

tidak optimal. Motivasi mengakibatkan kondisi psikologi siswa menjadi 

terdorong untuk belajar dengan senang dan belajar dengan sungguh-sungguh, 

yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh 

dengan konsentrasi dan dapat menyelesaikan kegiatan-kegiatan. Seorang siswa 

yang sekolah memiliki motivasi belajar yang tinggi akan rajin mengerjakan 

segala tugas yang dibebankan kepadanya. Siswa juga akan rajin belajar untuk 

mengulang semua materi  pelajaran yang diberikan, sehingga pada akhirnya 
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hasil belajar yang didapatkan akan meningkat. Seorang siswa yang memiki 

motivasi yang rendah akan malas untuk belajar sehingga akan berpengaruh 

juga terhadap hasil belajarnya 

Sesuai uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Kelengkapan 

Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di MA NW 

SEKUNYIT ” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adanya kemungkinan rendahnya hasil belajar matematika siswa yang 

dipengaruhi oleh kurangnnya motivasi belajar 

2. Adanya kemungkinan rendahnya hasil belajar matematika siswa yang 

dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas belajar 

3. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kemungkinan disebabkan oleh 

adanya pengaruh motivasi belajar 

4. Motivasi mengakibatkan kondisi psikologi siswa menjadi terdorong untuk 

belajar dengan senang dan belajar dengan sungguh-sungguh yang pada 

gilirannya akan terbentuk cara belajar sistematis dengan konsentrasi dan 

dapat menyelesaikan kegiatan-kegiatan  

5. Adanya kemungkinan siswa yang memiliki motivasi yang rendah akan 

malas untuk belajar sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
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C. Batasan  Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang dapat diidentifikasi, maka 

peneliti membatasi pada masalah : 

1. Motivasi yang diteliti adalah motivasi siswa selama mengikuti mata 

pelajaran matematika 

2. Kelengkapan fasilitas belajar siswa yang diteliti adalah kelengkapan fasilitas 

yang disediakan oleh sekolah 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa di MA NW SEKUNYIT ? 

2. Apakah terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT ? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar dan kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan yang 

akan dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa di MA NW SEKUNYIT 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan  fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYIT  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah dan guru di MA NW SEKUNYIT, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan masukan guna meningkatkan kualitas sekolah 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sarana untuk menjadi seorang 

pendidik agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika 

2. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya 

teori pembelajaran matematika dan memberi pengetahuan tentang pengaruh 

motivasi dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Fasilitas Belajar   

a. Pengertian fasilitas belajar  

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar baik secara lansung maupun tidak lansung 

sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar, efektif dan efisien 

(Suhaebah Nur, 2015:52). Fasilitas yang dimaksud meliputi: sarana (yang 

tidak habis dipakai contoh bola lampu, kayu dan yang tahan lama seperti 

meja, kursi, papan tulis, lemari) sedangkan prasarana (ruang teori, ruang 

praktek, perpustakaan, lapangan, olahraga dan kantin 

 Jadi fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang di perlukan 

dalam proses belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud 

atau tujuan, alat dan media. Sarana pendidikan merupakan sarana 

penunjang bagi proses belajar mengajar 

Menurut Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media Pendidikan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang dimaksud dengan sarana: 

“Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar-mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 
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pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif, dan efisien‟‟ 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sarana pendidikan 

adalah semua fasilitas yang secara langsung dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien 

Pengertian prasarana secara etimologis (arti kata) prasarana 

berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan 

misalnya: lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, ruangan 

dan sebagainya. Parasarana pendidikan adalah semua perangkat 

kelengkapan dasar yang secara tidak lansung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan di sekolah (Ibrahim, 2003) 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prasarana 

pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, 

taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah, halaman 

sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen tersebut 

merupakan sarana pendidikan 
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b. Jenis-jenis sarana dan prasarana pendidikan 

Fasilitas atau benda-benda pendidikan dapat ditunjukkan dari 

fungsi, jenis atau sifatnya, yaitu: 

1) Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM, prasarana pendidikan 

berfungsi tidak langsung (kehadirannya tidak sangat menentukan).  

Sedangkan sarana pendidikan berfungsi langsung (kehadirannya 

sangat menentukan) terhadap PBM 

2) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan dapat dibedakan menjadi 

fasilitas fisik dan fasilitas non fisik 

3) Ditinjau dari sifat barangnya, benda-benda pendidikan dapat di 

bedakan menjadi barang bergerak dan barang tidak bergerak, yang 

kesemuanya dapat mendukung pelaksanaan 

 Fasilitas belajar dalam hubungannya dengan proses belajar 

mengajar, ada dua jenis  sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan 

yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai 

contohnya adalah kapur tulis, atlas dan sarana pendidikan lainnya yang 

digunakan guru dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara 

tidak langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti 

lemari arsip dikantor sekolah merupakan sarana pendidikan yang secara 

tidak langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan bila ditinjau dari fungsi dan peranannya dalam proses belajar 

mengajar, maka sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi: 
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1) Alat pelajaran, alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara 

langsung dalam proses belajar mengajar. Alat ini mungkin burwujud 

buku tulis, gambar-gambar, alat tulis menulis lain seprti kapur, 

penghapus dan papan tulis maupun alat-alat praktek peraga, 

semuanya termasuk kedalam lingkup alat pelajaran 

2)  Alat peraga, alat peraga mempunyai arti yang luas. Alat peraga adalah 

semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda 

maupun perbuatan dari yang tingkatannya paling konkrit sampai 

pada yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian 

pengertian (penyamapaian konsep) kepada murid. Disamping itu, 

alat peraga sangatlah penting bagi pengajar untuk mewujudkan atau 

mendemonstrasikan bahan pengajaran memberikan pengertian atau 

gambaran yang jelas menjadi siswa verbalis (Suhaebah Nur, 2015: 

54). Alat peraga pada penggunaanya, maka alat peraga dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu: 

a) Alat peraga langsung, yaitu jika guru menerangkan dengan 

menunjukkan benda sesungguhnya (benda dibawah kelas atau 

anak diajak kebenda) 

b) Alat peraga tidak langsung, yaitu jika guru mengadakan 

penggantian terhadap benda sesungguhnya. Berturut-turut dari 

yang konkrit ke yang abstrak, maka alat peraga dapat berupa: 

benda tiruan (miniatur), film, slide, foto gambar, sketsa atau 
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bagan. Pada pembagian ini, ada lagi alat peraga atau peragaan 

yang berupa perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh guru. 

Sebagai contoh jika guru akan menerangkan bagaimana orang: 

berkedip, menengadah, melambaikan tangan, membaca dan 

sebagainya, maka tidak perlu menggunakan alat peraga. Tetapi 

memperagakan (Arikunto: 2007). Oleh karena itu, alat peraga 

sangatlah diperlukan dalam proses belajar mengajar dengan 

maksud memberikan variasi dalam mengajar dan lebih banyak 

memberikan realita dalam mengajar sehingga pengalaman anak 

lebih konkrit 

3) Media pengajaran, kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar   

Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media 

merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

meransang pikiran, perasaan dan kemauan audiens (siswa) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

(Asnawir: 2002). Oleh karena itu, penggunaan media secara kreatif 

akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat 

meningkatkan performa mereka susuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Alat/media pendidikan atau pengajaran mempunyai pranan 

yang sangat penting. Sebab alat/media merupakan sarana yang 
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membantu proses pembelajaran terutama yang berkaitan dengan 

indera pendengaran dan penglihatan. Adanya alat/media bahkan 

dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat 

membuat pemahaman murid lebih cepat. Media pendidikan 

mempunyai peranan yang lain dari peraga. Media pendidikan 

adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 

didalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi 

efektivitas dan efisiensi, tetapi  dapat pula sebagai penggati peranan 

guru. Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan 

media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, data dan memadatkan informasi 

Biasanya klasifikasi media pendidikan didasarkan atas 

indera yang digunakan untuk menangkap isi dari materi yang 

disampaikan dengan media tersebut. Dengan cara pengklasifikasian 

ini dibedakan atas: 1). Media audio atau media dengar, yaitu media 

untuk pendengaran. 2). Media visual atau media tampak yaitu 
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media untuk penglihatan. 3). Media audio visual atau media 

tampak-dengar, yaitu media untuk pendengaran dan penglihatan 

Dari ketiga media diatas adalah contoh yang termasuk audio 

antara lain transparansi, papan tulis, gambar-gambar, grafik poster, 

peta dan globe, dll. Contoh yang termasuk media visual antara lain, 

radio, rekaman pada tape recorder, dll. Sedangkan contoh yang 

termasuk media audio visual antara lain, film, televisi. Ketiga 

media ini dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, yaitu diantaranya adalah dapat 

memperjelas panyajian pesan dan informasi serta dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbukan motivasi belajar, interaksi yang lebih lansung antara 

siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Oleh 

karena itu, media pengajaran harus benar-benar dimanfaatkan 

dengan seoptimal mungkin maka tujuan pendidikan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien serta mencapai tujuan yang diharapkan 

2. Motivasi belajar  

a. Pengertian motivasi belajar 

Motivasi merupakan suatu energi dalam diri manusia yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. 

Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar, 
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dan pada umumnya belajar tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil. 

Menurut Ridwan Abdullah Sani (2015: 50) menyatakan bahwa 

„‟Motivasi merupakan kondisi yang menimbulkan perilaku, 

mengarahkan perilaku, atau mempertahankan intensitas perilaku‟‟. 

Selain itu, menurut Agus Suprijono (2013: 163) dalam bukunya 

menyatakan bahwa „‟Motivasi belajar adalah proses yang memberi 

semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku‟‟ 

Menurut Mc. Donald (Sadirman, 2014: 73) menyatakan bahwa 

„‟Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya „‟feeling‟‟ dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan‟‟. Berbeda halnya dengan Wasty Soemanto (2006: 203) 

dalam bukunya menyatakan bahwa „‟Motivasi adalah suatu proses 

didalam individu. Pengetahuan tentang proses ini membantu kita untuk 

menerangkan tingkah lakuk yang kita amati dan meramalkan tingkah 

laku dari orang itu‟‟. 

Pandangan yang berbeda juga dikemukakan oleh Jhon W. 

Santrock (2007: 510) menyatakan „‟Motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku‟‟. Dilihat dari 

pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan dorongan yang berada pada diri seseorang dan dapat timbul 

karena adanya tujuan. Motivasi seseorang dapat timbul dengan atau 

tanpa disadari   
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Menurut Eva Latipah (2012: 178) faktor-faktor kognitif yang 

mempengaruhi motivasi belajar yang dimaksud meliputi: 

1) Minat 

Ketika kita berkata bahwa siswa memiliki minat pada topik 

atau aktivitas tertentu, maksudnya adalah mereka menganggapnya 

menarik dan menantang. Terdapat dua jenis minat yaitu minat 

situasional dan minat pribadi. Minat situasional dipicu oleh sesuatu 

di lingkungan sekitar dan minat pribadi cenderung memiliki pilihan 

pribadi tentang topik-topik yang mereka cari dan aktivitas yang 

mereka ikuti 

2) Ekspektasi dan nilai 

Sejumlah pakar mengemukakan bahwa motivasi untuk 

melakukan sebuah tugas tertentu tergantung pada dua variabel yang 

bersifat subyektif. Variabel pertama, siswa harus memiliki harapan 

yang tinggi bahwa mereka akan sukses. Faktor lain yang juga ikut 

mempengaruhi ekspektasi yaitu kesulitan tugas yang dirasakan, 

ketersediaan sumber daya dan dukungan, kualitas pengajaran, dan 

jumlah usaha yang akan dibutuhkan 

Variabel kedua adalah nilai, yaitu keyakinan siswa bahwa 

ada menfaat lansung dan tidak lansung dalam pengerjaan sebuah 
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tugas. Ada empat kemungkinan alasan nilai yang dimiliki biasa 

tinggi atau rendah yaitu: arti penting, manfaat, minat, dan biaya  

3) Tujuan 

Tujuan yang erat kaitannya dengan pembelajaran adalah 

tujuan prestasi. Dalam tujuan prestasi teredapat empat jenis tujuan 

yaitu tujuan penguasaan, tujuan performa, tujuan pendekatan 

performa, dan tujuan penghindaran performa. Tujuan penguasaan 

merupakan hasrat untuk memperoleh pengetahuan baru atau 

menguasai keterampilan baru. Tujuan performa merupakan hasrat 

untuk menampilkan diri sebagai orang yang kompeten di mata 

orang lain. Tujuan pendekatan performa merupakan hasrat untuk 

terlihat baik dan mendapat penilaian positif dari orang lain, dan 

tujuan penghindaran performa merupakan hasrat untuk tidak 

terlihat berpenampilan buruk atau menerima penilaian yang negatif 

dari orang lain 

4) Atribusi 

Atribusi adalah cara seseorang memandang penyebab dari 

suatu hasil. Ketika seseorang mencoba menjelaskan suatu 

kegagalan atau kesuksesan, ia sering mengatribusikannya pada 

salah satu atau lebih dari empat penyebab yaitu: kemampuan, 

usaha, tingkat kesulitan tugas, atau keberuntungan 
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5) Ekspektasi dan atribusi guru 

Ketika para guru memiliki ekspektasi yang tinggi terehadap 

siswa, mereka menyajikan lebih banyak materi pelajaran dan topik-

topik yang lebih sulit, lebih sering berinteraksi dengan siswa, 

menyediakan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk merespon, 

serta memberikan umpan balik positif dan spesifik. Guru juga 

mengkomunikasikan atribusi mereka bagi kesuksesan dan 

kegagalan siswa secara lebih halus 

c. Indikator motivasi belajar 

Menurut Abin Syamsudin M. (Gullam Hamdu dan Lisa Agustina, 

2011: 83) indikator motivasi antara lain: 

1) Durasi kegiatan 

2) Frekuensi kegiatan 

3) Presistensinya pada tujuan kegiatan 

4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi 

kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan 

5) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan 

6) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 

dilakukan 

7) Tingkat kualifikasi prestasi 
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3. Hasil Belajar 

a.  Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi-apresiasi, dan keterampilan. Menurut 

Agus Suprijono (2013: 7) „‟Hasil belajar adalah perubahan perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja‟‟. Berbeda halnya dengan Purwanto (2011: 54) dalam bukunya 

menyatakan bahwa „‟Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan‟‟ 

Pandangan yang berbeda juga dikemukakan oleh Nana Sudjana 

(2011: 22) menyatakan „‟Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya‟‟. 

Menurut Yenni Fitra Surya (2017: 43) menyatakan bahwa „‟Hasil 

belajar merupakan kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku 

baru sebagai akibat latihan atau pengalaman‟‟ 

Berbeda halnya dengan Bekti Wulandari dan Herman Dwi 

Surjono (2013: 180) menyatakan bahwa „‟Hasil belajar adalah 

representasi pencapaian kompetensi siswa yang nantinya digunakan 

siswa untuk masuk ke dunia kerja‟‟. Diambil dari beberapa pendapat 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
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perubahan-perubahan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

1) Faktor internal diantaranya yaitu: 

a) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur 

tubuh, cacat tubuh, dan sebgainya 

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan meliputi keturunan, 

yang meliputi: 

i. Faktor intelektual seperti faktor potensial yaitu intelegensi dan 

bakat, dan faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi 

ii. Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian 

tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, 

konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya  

2) Faktor eksternal 

a) Faktor sosial yang terdiri atas: 

i. Faktor lingkungan keluarga 

ii. Faktor lingkungan sekolah 

iii. Faktor lingkungan masyarakat  

iv. Faktor kelompok 
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b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kesenian dan sebagainya 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim, dan sebagainya 

d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan 

c.  Penilaian hasil belajar 

Menurut Nana Sudjana (2011: 7), sistem penilaian hasil belajar 

pada umumnya dibedakan kedalam dua cara atau dua sistem, yakni: 

1) Penilaian acuan norma (PAN) 

Penilaian acuan norma (PAN) adaalh penilaian yang diacukan 

kepada rata-rata kelompoknya. Dengan demikian dapat diketahui 

posisi kemampuan siswa didalam kelompoknya. Untuk itu norma 

atau kriteria yang digunakan dalam menentukan derajat prestasi 

seorang siswa, dibandingkan dengan nilai rata-rata kelasnya. Prestasi 

yang dicapai seseorang posisinya sangat bergantung pada prestasi 

kelompoknya 

Keuntungan sistem ini adalah dapat diketahui prestasi 

kelompok atau kelas sehingga sekaligus dapat diketahui keberhasilan 

pengajaran bagi semua siswa. Kelemahannya adalah kurang 

meningkatkan kualitas hasil belajar. Kelemahannya yang lain ialah 

kurang praktis sebab harus dihitung dahulu nilai rata-rata kelas, 
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apalagi jika jumlah siswa cukup banyak. Sistem ini kurang 

menggambarkan tercapainya tujuan instruksional sehingga tidak 

dapat dijadikan ukuran dalam menilai keberhasilan pengajaran. 

Sistem penilaian acuan norma disebut standar relatif 

2) Penilaian acuan patokan (PAP) 

Penilaian acuan patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan 

kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. Derajat 

keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya 

dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompoknya. Sistem 

penilaian ini mengacu kepada konsep belajar tuntas atau mastery 

learning 

Sudah barang tentu makin tinggi kriteria yang digunakan, 

makin tinggi pula derajat penguasaan belajar yang dituntut dari para 

siswa sehingga makin tinggi kualitas hasil belajar yang diharapkan. 

Dalam sistem ini biasa terjadi semua siswa gagal atau tidak lulus 

karena tidak ada seorangpun siswa yang memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. Situasi ini tidak mungkin ditemukan pada sistem 

penilaian acuan norma. Sistem penilaian acuan patokan disebut 

standar mutlak 

Penilaian hasil dan proses belajar dapat digunakan beberapa 

cara. Cara pertama menggunakan sistem huruf, yakni A, B, C, D, 

dan G (gagal). Biasanya ukuran yang digunakan adalah A paling 



22 
 

tinggi, paling baik, atau sempurna; B baik; C sedang atau cukup; dan 

D kurang. Cara kedua ialah dengan sistem angka yang menggunakan 

beberapa standar. Dalam standar empat, angka 4 setara dengan A, 

angka 3 setara dengan B, angka 2 setara dengan C, dan angka 1 

setara dengan D. ada juga standar sepuluh, yakni menggunakan 

rentangan angka dari 1-10. Bahkan ada yang menggunakan 

rentangan 1-100. Cara mana yang dipakai tidak jadi masalah asal 

konsisten dalam pemakaiannya  

B. Penelitian Yang Relevan 

Dibawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang releven 

dengan penelitian ini 

1. Penelitian yang dilakukuan oleh SARAH MUTIA ARIANY HARAHAP 

(2021) dengan judul „‟Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar dan 

Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Pada Masa 

Pendemi Covid-19 di SMK MUHAMMADIYAH 6 MEDAN‟‟. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI program keahlian 

akuntansi yang masing-masing berjumlah 11 dan 17 siswa. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu fasilitas belajar dan motivasi 

belajar serta variabel terikat yaitu prestasi belajar. Metode pengumpulan 

data menggunakan angket dan observasi. Analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan : Y = 87,408 + 
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0,106X1 + 0,182 X2. Hasil uji t untuk fasilitas belajar diperoleh thitung = 

3,196, sehingga H1 diterima dan motivasi belajar diperoleh thitung = 3,077, 

sehingga H2 diterima. Kemudian untuk uji F diperoleh Fhitung = 10,766, 

sehingga H3 diterima. Secara simultan (R
2
) fasilitas belajar dan motivasi 

belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 32%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah fasilitas belajar dan motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa baik secara simultan maupun 

parsial  

2. Penelitian yang dilakukan oleh KIKI PUTRI (2019) dengan judul 

„‟Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD NEGERI 18 SELUMA„‟. Penelitan 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap 

motivasi han hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 

Negeri 18 Seluma. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dengan 

jumlah 62 siswa dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

(angket), nilai raport dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas 1-VI sekolah dasar negeri 18 seluma yang 

berjujmlah 162 siswa. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan 

analisis jalur. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi dan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 18 Seluma 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh DWI RAFLIAN GIANTERA (2013) 

dengan judul „‟Pengaruh Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Peralatan Kantor Pada Siswa Kelas X 

Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK COKROAMINOTO 1 

BANJARNEGARA‟‟. Simpulan dari penelitian ini adalah fasilitas belajar 

dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar baik secar 

simultan maupun parsial. Saran penelitian ini adalah pihak sekolah 

hendaknya menambah jumlah mesin ketik manual. Perlu adanya 

pengingkatan motivasi baik dari siswa sendiri maupun dari guru agar siswa 

terdorong untuk mencapai cita-citanya dan meningkatkan kemampuan 

belajarnya agar mendapat hasil belajar yang lebih baik 

4. Penelitian yang dilakukan oleh IRWAN HANAFI (2016) dengan judul 

„‟Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih 

Terhadap Hasil Belajar Siswa MTS AL-JAM‟IYATUL WASHLIYAH 

MEDAN‟‟. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui fasilitas belajar 

pada mata pelajaran fikih di Al-Jam‟iyatul washliyah No. 82 Medan, (2) 

Mengetahui fasilitas belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fikih di Al-Jam‟iyatul washliyah Jl. Ismailiyah No. 82 

Medan. (3) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fikih di Al-Jam‟iyatul washliyah Jl. Ismailiyah 

No. 82 Medan. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan antara kelengkapan fasilitas 

belajar fikih dengan hasil belajar siswa. Dengan rxy = 0,427. Berdasarkan 
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perhitungan tersebut diperoleh harga t = 4,122. Maka diperoleh thitung 

4,122, sedangkan ttabel 1,665. Jika nilai thitung > ttabel maka korelasi antara 

variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang signifikan 

C. Kerangka Pikir  

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya dari dalam diri siswa dan lingkungan siswa. Faktor dari dalam 

diri siswa dapat berupa rasa ingin tahu, kerja keras,  motivasi, minat, 

kemampuan belajar siswa dan sebagainya. Faktor dari lingkungan berupa 

pola asuh orang tua, kelengkapan fasilitas belajar, kondisi lingkungan belajar, 

kurikulum, masyarakat dan sebagainya 

Motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, motivasi mengakibatkan kondisi psikologi 

siswa menjadi terdorong untuk belajar dengan senang dan belajar dengan 

sungguh-sungguh yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa 

yang sistematis, penuh dengan konsentrasi dan dapat menyelesaikan kegiatan-

kegiatan. Seorang siswa yang sekolah memiliki motivasi belajar yang tinggi 

akan  rajin mengerjakan segala tugas yang diberikan kepadanya. Siswa juga 

akan rajin belajar untuk mengulang semua materi pelajaran yang diberikan, 

sehingga pada akhirnya prestasi yang didapatkan akan meningkat. Seorang 

siswa yang memiliki motivasi yang rendah akan malas untuk belajar sehingga 

akan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya 
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Hasil belajar matematika salah satunya ditentukan oleh kelengkapan 

fasilitas belajar, fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia 

untuk melancarkan kegiatan disekolah. Sehingga fasilitas belajar dapat 

diartikan sebagai kelengkapan sarana dan prasarana untuk menunjang dan 

melancarkan proses belajar siswa. Kelengkapan fasilitas belajar seperti 

ketersediaannya fasilitas belajar, kelayakan fasilitas belajar, kualitas fasilitas 

belajar, ukuran sekolah, kelas dan perpustakaan. Dapat dilihat apakah 

kelengkapan fasilitas belajar lengkap atau tidak lengkap. Jika kelengkapan 

fasilitas belajar maka dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa yang 

baik, motivasi belajar dan fasilitas belajar merupakan dua faktor yang saling 

berkaitan dan keduanya memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir tersebut dapat dilihat bagan 

berikut ini: 
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Masalah: 

1. Adanya kemungkinan rendahnya hasil belajar matematika siswa 

yang dipengaruhi oleh kurangnnya motivasi belajar 

2. Adanya kemungkinan rendahnya hasil belajar matematika siswa 

yang dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas belajar 

3. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kemungkinan 

disebabkan oleh adanya pengaruh motivasi belajar 

4. Motivasi mengakibatkan kondisi psikologi siswa menjadi 

terdorong untuk belajar dengan senang dan belajar dengan 

sungguh-sungguh yang pada gilirannya akan terbentuk cara 

belajar sistematis dengan konsentrasi dan dapat menyelesaikan 

kegiatan-kegiatan  

5. Adanya kemungkinan siswa yang memiliki motivasi yang rendah 

akan malas untuk belajar sehingga akan berpengaruh terhadap 

Solusi:  

Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar 

Motivasi belajar adalah proses yang memberikan semangat belajar, 
arah, dan kegigihan perilaku 

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar agar pencapaian tujuan belajar lancar, efektif dan 
efisien 

 

Hasil 

Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa di MA NW SEKUNYIT 

Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa di MA NW SEKUNYIT 
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D. Hipotensi Penelitian  

   Dari kerangka pikir diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa di MA NW SEKUNYIT 

2. Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil matematika siswa di MA 

NW SEKUNYIT 

3. Terdapat pengaruh motivasi belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa di MA NW SEKUNYTI 
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BAB III 

METODE PENELEITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ex-postfacto merupakan metode yang banyak dipakai dalam 

situasi yang dihadapi oleh banyak peneliti pendidikan. Penelitian ini tetap 

merupakan metode yang berguna yang dapat memberikan banyak informasi 

berharga bagi pengambilan keputusan dibidang pendidikan (Baso, 2010: 2), 

istilah ex-post facto menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas itu telah 

terjadi, peneliti dihadapkan kepada masalah bagaimana menetapkan sebab dari 

akibat yang sedang diamati. Karena tidak adanya pengendalian, maka dalam 

penelitian ex-post facto, lebih sulit bagi kita untuk menyimpulkan bahwa 

variabel bebas (X) benar-benar ada hubungannya dengan variabel terikat (Y), 

dalam penelitian ini peneliti tidak perlu melakukan penelitian manipulasi atau 

perlakuan terhadap sampel penelitian, sebab manipulasi telah terjadi oleh orang 

lain sebelum penelitian dilakukan  

Penelitian dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian melihat kebelakang melalui data-data untuk menemukan faktor-

faktor yang mendahului atau menentukan sebab-sebab yang mungkin atau 

peristiwa yang diteliti. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa di MA NW SEKUNYIT 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di MA NW SEKUNYIT yang berlokasi di Jalan  

TGH. Ahmad Amrillah kelurahan Bunut Baok kecamatan Praya kabupaten 

Lombok Tengah provinsi Nusa Tenggara Barat 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 01 November sampai 30 Mei 

2020/2021 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Punaji Setyosari (2010: 220) dalam bukunya menyatakan 

bahwa „‟Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari mana sampel-

sampel diambil. Populasi merupakan keseluruhan dari objek, orang, 

peristiwa, atau sejenisnya yang menjadi perhatian dan kajian dalam 

penelitian‟‟. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA NW 

SEKUNYIT TahunPelajaran 2020/2021 

2. Sampel Penelitian  

Sugiyono (2012:62) menjelaskan bahwa “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel penelitian 

yang diambil pada penelitian ini dengan menggunakan teknik pengambilan 

total sampling atau disebut dengan sampel jenuh, yaitu teknik penentuan 
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sampel yang mana apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel 

D. Definisi operasional variabel  

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau faktor-faktor yang berperan 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2009: 38). Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu 

hasil belajar, motivasi belajar dan fasilitas belajar. Agar terhindar dari 

kesalahan dalam penafsiran dari masing-masing variabel, maka berikut adalah 

penjelasan dari definisi operasional setiap variabel: 

1. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai setelah melalui proses kegiatan 

belajar mengajar. Hasil belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan oleh guru untuk mata pelajaran matematika  

2. Motivasi belajar merupakan suatu usaha yang ada dalam diri individu berupa 

sikap, tindakan ataupun dorongan untuk bertindak dalam mengarahkan serta 

menggerakkan individu pada suatu tingkah laku sehingga dapatt mencapai 

tujuan yang direncanakan 

3. Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu bentuk peralatan dan 

perlengkapan yang dapat mempermudah dan memperlancar pelaksanaan 

belajar bagi siswa dan guru. Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas yang 

lansung digunakan dalam proses pendidikan disekolah baik itu 

perlengkapan atau peralatan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian yang bersifat ilmiah, bahkan merupakan keharusan bagi seorang 

peneliti. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penelitian menggunakan beberapa metode yang kiranya bisa mendukung 

terlaksananya penelitian dan pengambilan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Adapun metode yang peneliti guna dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Observasi  

Menurut (Joesyiana, 2018: 94) Observasi adalah mengumpulkan 

data dan keterangan yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha 

pengamatan secara lansung ke tempat yang akan diselidiki. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi tidak berstruktur, 

yaitu obserbasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kondisi sekolah, fasilitas sekolah dan letak sekolah 

2. Kuesioner (angket) 

„‟Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada reponden untuk dijawab‟‟. (Burhan Bungin, 2010: 44). Teknik ini 

adalah teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket berupa 

pertanyaan atau pernyataan kepada para siswa yang akan diberikan berupa 
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kuesioner tertutup dimana responden sudah disediakan alternatif jawaban 

dan hanya memilih pilihan jawaban tersebut. Responden pada penelitian 

sudah ditetapkan yaitu seluruh siswa kelas XI MA NW SEKUNYIT 

F. Instrumen Pengumpulan data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen Variabel x1 dan x2 

Pada penlitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner 

atau angket untuk mengumpulkan data lapangan untuk mengetahui data 

tentang fasilitas sekolah dan motivasi belajar. Pernyataan dalam angket 

kemudian akan dikembangkan menjadi indikator berdasarkan teori yang 

relevan dengan masing-masing variabel penelitian 

Berikut ini alternatif jawaban yang diberikan untuk menanggapi 

pernyataan yang ada: 

Selalu    : Skor 4 : Untuk jawaban selalu 

Sering    : Skor 3 : Untuk jawaban sering 

Kadang-kadang  : skor 2 : Untuk jawaban kadang-kadang 

Tidak pernah   : Skor 1 : Untuk jawaban tidak pernah 

Setelah itu, disusun kisi-kisi instrumen penelitian yang bertujuan 

untuk melihat indikator dari tiap variabel yang akan diteliti, yang 
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kemudian indikato-indikator ini akan dikembangkan atau dijabarkan 

mnjadi butir-butir pernyataan  

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen,yang berarti barang-

barang tertulis. Menurut Suharsimi Arikunto, (231:2006) mengatakan 

bahwa “Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, 

surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya”. Dengan demikian 

penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

metode dokumentasi adalah suatu pengumpulan data atau penelitian yang 

berbentuk dokumen-dokumen untuk memperoleh berbagai keterangan atau 

informasi yang diperlukan dalam penelitian 

Dokumen yang penulis ambil yaitu data dari tes yang dilakukan 

oleh bapak dan ibu guru yang memegang mata pelajaran matematika.Tes 

buatan guru ini   dibuat dengan prosedur tertentu, dan belum mengalami 

uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui ciri-ciri kekurangan dan 

kebaikannya. Data-data yang diperoleh dari dokumentasi ini merupakan 

data sekunder dan menjadi data utama dalam penelitian ini 

3. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014: 173) „‟Instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
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berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Penelitian yang valid adalah apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. Uji validitas bertujuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid 

Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

apaka instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2012: 173) „‟Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama‟‟. Bila hasil ukur dalam 

beberapa kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil 

yang relatif sama atau konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 

data yang sama 

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabelitas yang memadai, bila 

instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa 

kali hasilnya sama atau relatif sama. Setelah diperoleh koefisien reliabel 

kemudian dikonsultasikan dengan product moment pada taraf signifikan 

5% 
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Jika nilai koefisien reliabelitas > rtabel maka instrumen dapat dikatakan 

riabel sebaliknya 

Jika nilai koefisien reliabilitas < rtabel maka dikatakan instrumen 

tersebut tidak riabel 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Deskriptif Data 

Data yang diperoleh dideskripsikan dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif ini meliputi penentuan skor rata-rata atau 

mean dan standar deviasi. Untuk keperluan menyusun tabel konversi 

terlebih dahulu dicari mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi) 

dengan rumus sebagai berikut: 

 mean ideal (Mi)  =  x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

 Standar deviasi ideal (SDi) =  x (skor maksimal ideal - skor minimal 

ideal 

Hal ini dilakukan untuk memperoleh pendeskripsian data, ketiga 

variabel tersebut dideskripsikan ke dalam tiga kategori: 

 Mi + 1 SDi sampai Mi + 3 SDi adalah kategori tinggi 

 Mi - 1 SDi sampai Mi + 1SDi adalah kategori sedang 

 Mi - 1 SDi sampai Mi - 3SDi adalah kategori rendah 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan regresinya 

yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Y = variabel terikat yaitu hasil belajar mata pelajaran matematika 

a = bilangan konstanta 

b1 = koefisien regresi untuk x1 

b2 = koefisien regresi untuk x2 

x1 = motivasi belajar 

x2 = fasilitas belajar 

Agar memudahkan dalam proses pengolahan data secara tepat dan 

cepat maka pengolahan data dilakukan dengan program SPSS 25,0 for 

windows, melalui program SPSS 25,0 for windows kegiatan pengolahan data 

dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus melibatkan pemakaian dalam 

persoalan rumus-rumus yang cukup rumit 
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3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

model regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis daalm 

penelitian ini memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik yang 

diapakai dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel pengganggu  memiliki distribusi normal. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk menguji pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel teeikatnya. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 25,0 for windows dengan signifikan 

5% dasar keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikan t <  (0,05) atau koefisien t hitung signifikan pada 

taraf kurang dari 5% maka Ho ditolak 

b. Jika nilai signifikan t >  (0,05) atau koefisien t hitung signifikan pada 

taraf lebih besar dari 5% maka Ho diterima 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F diperlukan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan dari 

semua variabel bebas yang dirumuskan terhadap variabel terikatnya. Dalam 

penelitian ini uji F dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS 

25,0 for windows. Dasar keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi F <  (0,05) atau koefisien F hitung signifikan pada 

taraf kurang dari 5% maka Ho ditolak 

b. Jika nilai signifikansi F >  (0,05) atau koefisien F hitung signifikan pada 

taraf lebih besar dari 5% maka Ho diterima 

3. Koefisien Determinasi 

Untuk mengtahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka perlu dicari koefisien determinasi secara keseluruhan. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25,0 for 

windows. Hasil perhitungan R
2
 secara keseluruhan digunakan untuk 

mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi linear berganda  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data 

1. Deskripsi data kelengkapan fasilitas belajar 

Kelengkapan fasilitas belajar merupakan variabel bebas pertama 

pada penelitian ini. Data variabel ini diperoleh dengan menggunakan teknik 

angket. Angket kelengkapan fasilitas belajar terdiri atas 2 item yaitu item 

pernyataan positif dan item pernyataan negatif. Item positif mempunyai 

jumlah kemungkinan skor antara 1 – 4 yaitu untuk jawaban sangat setuju 

(selalu 4), sering (skor 3), kadang-kadang (skor 2), tidak pernah (skor 1). 

Adapun untuk item pernyataan negatif: selalu (skor 1), sering (skor 2), 

kadang-kadang (skor 3), tidak pernah (skor 4). Angket kelengkapan fasilitas 

belajar yang terdiri dari 30 pernyataan disebarkan pada 60 siswa-siswi kelas 

XI MA NW SEKUNYIT. Jawaban dari setiap siswa-siswi dideskripsikan 

dari semua item pernyataan yang disediakan, kemudian berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dapat diketahui : 

Jumlah 

Siswa 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

Rata 

Median Standar 

Deviasi 

60 83 65 75,58 75 4,30 

 

 



41 
 

Untuk penjelasan selanjutnya dapat dilihat pada histogram sebagai 

berikut: 

 

2. Deskripsi data motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan variabel bebas kedua pada penelitian ini. 

Data variabel ini diperoleh dengan menggunakan teknik angket. Angket 

motivasi belajar terdiri dari 2 item, yaitu item pernyataan positif dan item 

pernyataan negatif. Item positif terdiri atas 11 pernyataan yang mempunyai 

jumlah kemungkinan skor antara 1 – 4 yaitu untuk jawaban selalu (skor 4), 

kadang-kadang (skor 3), jarang (skor 2), tidak pernah (skor 1). Adapun 

untuk item pernyataan negatif selalu: (skor 1), kadang-kadang (skor 2), 

jarang (skor 3), tidak pernah (skor 4). Angket motivasi belajar berjumlah 16 

pernyataan dan disebarkan kepada 60 siswa-siswi. Jawaban dari setiap siswa 

dideskripsikan dari semua item pernyataan yang disediakan, kemudian 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan dapat diketahui: 
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Jumlah 

Siswa 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

Rata 

Median Standar 

Deviasi 

60 92 74 84,30 84 3,89 

 

Untuk penjelasan selanjutnya dapat dilihat pada histogram sebagai 

berikut: 

 

3. Deskripsi data hasil belajar 

Hasil belajar merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Data 

variabel ini diperoleh melalui tes hasil belajar matematika semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022 dengan kompetensi dasar: 

Hasil belajar diperoleh dari tes yang telah dilakukan oleh guru mata 

pelajaran matematika. Dari data yang terkumpul dapat diketahui: 

Jumlah 

siswa 

Skor 

tertinggi 

Skor 

terendah 

Rata-rata Median Standar 

deviasi 

60 35 20 28,47 28 3,34 
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Untuk penjelasan selanjutnya dapat dilihat pada histogram sebagai 

berikut: 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan hubungan 

satu variabel independen secara individual terhadap dependent. Dengan 

bantuan komputer program SPSS 25,0 for windows. Pengujian dilakukan 

menggunakan signifikan level tarafnya 0,05 (  = 5%) 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -7.219 8.209  -.879 .383 

Fasilitas .094 .124 .109 .752 .455 

Motivasi .368 .113 .473 3.268 .002 

a. Dependent Variable: hasil_belajar 
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Terlihat pada tabel diatas, koefisien regresi untuk variabel fasilitas 

belajar sebesar 0,094 dan koefisien variabel motivasi belajar sebesar 0,368 

dan diperoleh pula konstanta sebesar -7,219, sehingga model regresi yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Y = -7,219 + 0,094 X1 + 0,368 X2 

Model tersebut menunjukkan bahwa: 

a. Setiap terjadi kenaikan satu skor fasilitas belajar akan diikuti kenaikan 

hasil belajar sebesar 0,094, apabila variabel lainnya dianggap tetap 

b. Setiap terjadi kenaikan satu skor motivasi belajar diikuti kenaikan hasil 

belajar sebesar 0,368, apabila variabel lainnya dianggap tetap 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel fasilitas diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,752 dengan nilai signifikansi sebesar 0,455 > 0,05, maka Ho 

diterima. Hal tersebut berarti bahwa fasilitas belajar (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi belajar diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,268 dengan nilai signifikansi sebesar 0,02 < 0,05 maka 

Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa motivasi belajar (X2) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y) 
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2. Uji simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara simultan 

fasilitas belajar dan motivasi terhadap hasil belajar dapat dilihat dari hasil 

uji F. Kriteria pengujiannya apabila nilai p value < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 199.146 2 99.573 12.344 .000
b
 

Residual 459.787 57 8.066   

Total 658.933 59    

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Fasilitas 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai F = 12,344 > Ftabel 2,55dengan sig 

0,00 < 0,05, menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 

membuktikan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 
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3. Koefisien Determinasi 

Dengan melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana sebenarnya 

nilai kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat: 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .550
a
 .302 .278 2.84015 1.343 

a. Predictors: (Constant), motivasi, fasilitas 

b. Dependent Variable: hasil_belajar 

Melalui tabel diatas terlihat bahwa nilai R 0,550 dapat dinyatakan 

bahwa motivasi belajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dengan melihat Adjusted R. Square sebesar 0,278 maka 

diketahui bahwa pengaruh motivasi belajar dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar sebesar 27%. Artinya secara bersama-sama variabel motivasi 

belajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 

27% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti 

C. Pembahasan  

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Motivasi 

belajar dan fasilitas belajar) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 

(Hasil belajar siswa). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada penelitian ini dapa dilihat bahwa motivasi belajar berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 

sebesar 3,268 dengan nilai signifikansi sebesar 0,02 < 0,05, maka Ho ditolak 

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi dari diri siswa. Sehingga akan 

berhubungan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, 

untuk melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan 

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarnya yang 

akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang meningkat 

Kemudian siswa juga harus memiliki inisiatif dalam belajar. Seperti 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya ataupun 

bertanya kepada temannya yang lebih paham tentang pelajaran yang sedang 

diajarkan. Dapat dilihat bahwa siswa sudah memiliki motivasi belajar 

walaupun tidak banyak, namun siswa sudah memiliki kemauan 

Selanjutnya siswa juga harus memiliki dorongan untuk mencapai 

sesuatu. Hal ini terlihat dari siswa yang berlomba dalam mengerjakan tugas 

untuk mendapatkan nilai yang baik. Terakhir siswa harus memiliki 

keoptimisan dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat pada waktunya dan mengerjakan pekerjaan 

rumah yang diberikan oleh guru 
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2. Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa secara parsial atau terpisah 

hasil analisis antara variabel fasilitas dan hasil belajar didapati bahwa 

fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar dimana 

hasil Sig > Alpha penelitan ( 0,455 > 0,05 ), dimana besar pengaruhnya 

0,09% sisanya sebesar 99,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

3. Pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa fasilitas dan motivasi belajar 

siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai F = 12,344 > Ftabel 2,55 dengan sig 0,000 < 0,05, 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

Dapat dilihat juga koefisien determinasi sebesar 55%. Hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 55% sedangkan 45% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

Hal tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Ini menunjukkan 

bahwa dengan fasilitas belajar yang baik serta motivasi yang tinggi akan 

menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa 
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                                         BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan interpretasi hasil penelitian serta pembahasan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial atau terpisah hasil analisis antara variabel fasilitas dan hasil 

belajar didapati bahwa fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar dimana hasil Sig > Alpha penelitan (0,455 > 0,05), dimana 

besar pengaruhnya 0,09% sisanya sebesar 99,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain 

2. Secara partial atau terpisah hasil analisis antara variabel motivasi dan hasil 

belajar didapati bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar dimana pengaruhnya sebesar 36,8 % sisanya sebesar 65,2 % 

dipengaruhi oleh variabel lain  

3.  Secara umum hasil analisis yang dilakukan bahwa secara simultan variabel 

motivasi dan variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

hasil belajar dimana pengaruhnya sebesar 55,0 % sedangkan sisanya yang 

mempengaruhi hasil belajar sebesar 45,0 % dipengaruhi oleh variabel lain 
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B. Saran 

1. Bagi keluarga 

Keluarga dapat memberikan dampak bagi baik buruknya hasil 

belajar anak di sekolah, karena keluarga merupakan salah satu sumber 

motivasi belajar yang dapat memberikan dukungan kepada anak agar selalu 

rajin belajar. Agar anak dapat memperoleh hasil belajar yang baik di 

sekolah, keuarga harus dapat memberikan motivasi belajar kepada anak di 

rumah agar kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu 

disarankan kepada keluarga untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Untuk memberikan motivasi belajar anak di rumah maka keluarga 

diharapkan: 

1) Menjaga hubungan yang harmonis antar anggota keluarga agar anak 

merasa nyaman sehingga anak dapat berkomunikasi terhadap 

belajarnya dan hasil belajar anak akan meningkat 

2) Menjaga kondisi rumah agar selalu dalam keadaan tenang. Hal ini 

perlu dilakukan agar anak dapat berkonsentrasi dengan baik dalam 

belajarnya di rumah 

3) Dapat mencukupi kebutuhan sekolah anak guna menunjang hasil 

belajar anak di sekolah seperti perlengkapan alat tulis, ruang belajar 

anak dengan penerangan yang cukup serta pemenuhan dalam hal 

pembiayaan sekolah 
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b. Untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar maka orang tua dan 

keluarga diharapkan: 

1) Selalu mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan komunikatif. 

Sebagai contoh apabila anak mendapatkan hasil yang baik di sekolah 

diharapkan orang tua mau memberikan hadiah kepada anak, baik itu 

berupa pujian atau barang yang disenangi anak. Akan tetapi apabila 

anak mendapatkan hasil belajar yang tidak baik di sekolah diharapkan 

agar orang tua tidak lansung memarahinya melainkan orang tua harus 

memberikan nasihat dan dukungan terhadap anak untuk memperbaiki 

hasil belajarnya. Hal ini diharapkan dilakukan oleh orang tua agar 

anak tidak merasa tertekan karena telah mendapatkan hasil belajar 

yang jelek 

2) Selalu memberikan perhatian dan dukungan kepada anak ketika anak 

sedang belajar 

2. Bagi siswa 

Siswa harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik di sekolah. Motivasi tersebut dapat berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri. Untuk menjaga agar motivasi siswa tetap tinggi 

dalam belajar disarankan agar siswa mempunyai: 

a. Keinginan untuk mendapatkan hasil belajar atau nilai yang baik di 

sekolah 

b. Harapan untuk memperoleh masa depan yang cerah 
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3. Bagi sekolah 

Agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik pihak sekolah 

harus dapat memberikan fasilitas belajar di sekolah yang memadai serta 

dapat memberikan dukungan atau motivasi kepada siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Oleh sebab itu disarankan kepada 

pihak sekolah untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Untuk memberikan fasilitas belajar siswa di sekolah yang memadai dan 

berguna bagi siswa, maka sekolah diharapkan: 

1) Menyediakan ruang belajar yang nyaman beserta perlengkapan yang 

memadai agar siswa lebih giat belajar 

2) Menyediakan sarana penunjang seperti buku dan perpustakaan yang 

memadai agar siswa lebih giat belajar 

3) Menempatkan jam pelajaran matematika dipagi hari dimana stamina 

siswa masih baik 

b. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, pihak sekolah dan 

guru hendaknya: 

1) Meningkatkan disiplin sekolah 

2) Memberikan hadiah berupa pujian atau barang kepada siswa yang 

mendapatkan hasil belajar yang baik di kelas atau di sekolah, serta 

memberikan bimbingan yang lebih kepada siswa yang hasil belajarnya 

buruk di kelas 
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3) Diharapkan kepada guru, khususnya guru matematika agar lebih 

memperhatikan secara intensif letak kesulitan dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga diharapkan mampu membantu siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang lebih baik 

4) Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya siswa dimotivasi untuk 

mampu mengungkapkan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa akan mampu mengkonstruksikan pengalamannya 

kedalam konsep materi yang dipelajarinya 
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